
p-ISSN: 2338-4174 e-ISSN: 2829-3584  Jurnal Eksperimental, Volume 12, Nomor 2, Desember 2023 30  PENTINGNYA INOVASI DALAM DUNIA PENDIDIKAN  DI ERA DIGITAL  Karnita Sartina STAI Tapaktuan karnitasartina68@gmail.com  Abstract: This study aims to analyze the role of digital technology innovation in enhancing educational quality and strengthening students' character. It also seeks to identify the challenges and opportunities in digital education transformation and evaluate the policies supporting the implementation of technology in education. The research method used is a literature review with a qualitative descriptive approach, where data is collected from various relevant sources, such as journals, academic books, and educational policy documents. Data analysis is performed using content analysis techniques to identify consistent thematic patterns. The results indicate that digital innovation plays a significant role in improving learning quality through online platforms, interactive applications, and blended learning, which also contributes to strengthening students' character. However, challenges such as the digital access gap and low digital literacy need to be addressed with progressive policies and continuous teacher training. The transformation of digital education should be implemented with an inclusive and sustainable approach.  Keywords: Digital technology innovation, character education, educational transformation  Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis peran inovasi teknologi digital dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan penguatan karakter peserta didik. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan serta peluang dalam transformasi pendidikan digital dan mengevaluasi kebijakan yang mendukung implementasi teknologi dalam pendidikan. Metode yang digunakan adalah studi kepustakaan dengan pendekatan kualitatif deskriptif, di mana data dikumpulkan dari berbagai literatur yang relevan, seperti jurnal, buku akademik, dan dokumen kebijakan. Analisis data dilakukan dengan teknik analisis isi untuk mengidentifikasi pola tematik yang konsisten. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi digital berperan penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran melalui platform daring, aplikasi interaktif, dan blended learning, yang juga turut memperkuat karakter peserta didik. Namun, tantangan seperti kesenjangan akses teknologi dan rendahnya literasi digital perlu diatasi dengan kebijakan yang progresif dan pelatihan bagi pendidik. Transformasi pendidikan digital harus dilaksanakan dengan pendekatan yang inklusif dan berkelanjutan.  Kata kunci: Inovasi teknologi digital, pendidikan karakter, transformasi pendidikan.  1. Pendahuluan Di era digital saat ini, inovasi pendidikan menjadi komponen utama dalam upaya menciptakan sumber daya manusia yang kompeten dan adaptif terhadap dinamika global. Pendidikan tidak lagi terbatas pada metode konvensional; melainkan, integrasi teknologi digital membuka peluang baru untuk pengembangan model pembelajaran yang interaktif, holistik, dan kontekstual. Pendekatan inovatif ini mencakup pemanfaatan teknologi seperti virtual reality dan aplikasi berbasis komputer, yang tidak hanya meningkatkan efektivitas komunikasi pembelajaran 



p-ISSN: 2338-4174 e-ISSN: 2829-3584  Jurnal Eksperimental, Volume 12, Nomor 2, Desember 2023 31  tetapi juga mendorong partisipasi aktif siswa dalam proses pendidikan (Muhali, 2019; Wardoyo, 2023). Implementasi inovasi dalam pendidikan telah terbukti meningkatkan keterlibatan siswa serta memfasilitasi pembentukan kompetensi abad ke-21 seperti kreativitas, literasi digital, dan kemampuan berpikir kritis. Pembelajaran inovatif abad ke-21 mengintegrasikan berbagai metode interaktif yang sesuai dengan kebutuhan gaya belajar modern, sehingga mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan ekonomi digital dan perkembangan teknologi yang pesat (Muhali, 2019; Yusuf et al., 2023). Keberhasilan pendekatan ini juga menuntut peran aktif pendidik sebagai fasilitator yang mampu menerapkan strategi pembelajaran kreatif dan adaptif, sejalan dengan tuntutan era digital yang memerlukan kolaborasi intensif antara pendidik, industri, dan pemangku kepentingan lainnya (Yusuf et al., 2023). Di samping pemanfaatan teknologi, inovasi dalam pendidikan juga berkaitan dengan pengembangan karakter dan literasi digital. Pengintegrasian nilai-nilai etika serta literasi digital yang kuat sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman dan produktif. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, tetapi juga membekali mereka dengan kemampuan untuk membedakan informasi yang valid di tengah banjir informasi digital yang sering kali tidak terverifikasi (Awaliati, 2023; Halim, 2023). Dalam konteks ini, transformasi pendidikan digital melalui inovasi tidak hanya membawa perubahan dalam metode pembelajaran, tetapi juga memicu transformasi paradigma di mana pendidikan diharapkan dapat mencetak individu yang kreatif, adaptif, dan berdaya saing tinggi di kancah global (Yusuf et al., 2023). Melalui transformasi ini, pendidikan di era digital menawarkan peluang signifikan untuk melakukan pembaruan kurikulum dan metode pengajaran agar lebih responsif terhadap perkembangan zaman. Inovasi pendidikan, yang memanfaatkan teknologi informasi sebagai pendorong utama, menjadi kunci dalam menciptakan proses belajar yang lebih efektif dan personal. Hal tersebut tidak hanya meningkatkan kualitas pengajaran yang diberikan, tetapi juga membentuk karakter peserta didik guna menyongsong tantangan masa depan dengan kompetensi yang unggul (Muhali, 2019; Yusuf et al., 2023; Awaliati, 2023; Halim, 2023; Wardoyo, 2023). Pendidikan merupakan salah satu pilar fundamental dalam pembangunan kualitas sumber daya manusia yang unggul dan berdaya saing tinggi. Di tengah derasnya arus globalisasi dan revolusi digital, dunia pendidikan menghadapi tantangan yang semakin kompleks dan dinamis. Metode pembelajaran konvensional yang sebelumnya dianggap memadai kini mulai kehilangan relevansi dalam menjawab kebutuhan masyarakat global yang semakin terhubung dan terdigitalisasi. Dalam konteks ini, inovasi dalam pendidikan tidak lagi menjadi pilihan, melainkan sebuah keharusan untuk menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif, adaptif, dan kontekstual. Salah satu bentuk inovasi yang menonjol di era digital adalah pemanfaatan teknologi canggih dalam proses pembelajaran. Teknologi seperti Augmented Reality (AR) terbukti mampu meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa melalui representasi visual yang lebih interaktif dan realistis (Leliavia, 2023). Selain itu, integrasi perangkat gawai dalam model blended learning juga menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan kemampuan bahasa Inggris siswa, sekaligus menciptakan suasana belajar yang lebih menarik. Pendekatan ini tidak hanya mendukung capaian akademik, tetapi juga membekali siswa dengan keterampilan abad ke-21 yang dibutuhkan di dunia kerja (Yuangga, 2023). Namun, inovasi pendidikan tidak terbatas pada aspek teknologi semata. Pendidikan karakter juga memiliki urgensi yang tinggi, terutama dalam menghadapi era Society 5.0, di mana manusia dan teknologi hidup berdampingan. Integrasi nilai-nilai karakter dengan pendekatan 



p-ISSN: 2338-4174 e-ISSN: 2829-3584  Jurnal Eksperimental, Volume 12, Nomor 2, Desember 2023 32  digital dinilai mampu membantu peserta didik dalam menginternalisasi nilai-nilai moral dan sosial secara lebih efektif. Hal ini menunjukkan bahwa transformasi pendidikan harus bersifat holistik, mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara seimbang. Lebih lanjut, suksesnya transformasi pendidikan digital juga menuntut adanya kolaborasi antara institusi pendidikan, industri, dan para pemangku kepentingan. Kolaborasi ini penting untuk memastikan bahwa kurikulum dan proses pembelajaran tetap relevan dengan kebutuhan riil di masyarakat dan dunia kerja. Sejalan dengan itu, sistem pendidikan dituntut untuk tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan keterampilan dan nilai-nilai yang mendukung terciptanya generasi yang tangguh dan kompetitif secara global (Sugiyono & Khojir, 2021). Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis peran inovasi teknologi digital dalam meningkatkan kualitas pendidikan, serta dampaknya terhadap penguatan karakter peserta didik. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam transformasi pendidikan digital, termasuk kesenjangan akses dan literasi digital, serta mengevaluasi kebijakan dan kolaborasi lintas sektor yang mendukung implementasi teknologi dalam pendidikan untuk menciptakan sistem pembelajaran yang adaptif dan berdaya saing global.  2. Metode Penelitian Pendekatan penelitian yang digunakan dalam studi ini bersifat kualitatif deskriptif dengan metode studi kepustakaan (library research) guna menggali pemahaman mendalam tentang dinamika inovasi pendidikan di era digital. Metode ini dipilih karena fokus penelitian tertuju pada pengumpulan, analisis, dan sintesis data dari beragam literatur yang relevan, seperti jurnal nasional, buku akademik, prosiding konferensi, serta dokumen kebijakan pendidikan. Proses pengumpulan data dilakukan melalui tahapan identifikasi, seleksi, dan kajian kritis terhadap literatur yang memenuhi kriteria inklusi, yaitu: (1) diterbitkan dalam lima tahun terakhir (2020–2023), (2) membahas isu-isu terkait inovasi pendidikan, teknologi pembelajaran, blended learning, atau pendidikan karakter, dan (3) berasal dari sumber yang kredibel (Sulastri et al., 2023; Nofianti, 2023; Yusuf et al., 2023; Chalirafi et al., 2021; Liza & Mariana, 2023; Mariana et al., 2020). Prosedur analisis data menggunakan teknik analisis isi (content analysis), yang melibatkan penelaahan mendalam terhadap makna dan konteks dari masing-masing literatur untuk mengidentifikasi pola-pola tematik yang konsisten. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat mengintegrasikan berbagai pandangan teoretis, temuan empiris, dan opini para ahli guna membangun argumen teoritis yang komprehensif tentang transformasi pendidikan di era digital. Validitas data dijaga melalui proses perbandingan dan verifikasi informasi dari berbagai sumber literatur, sehingga diperoleh gambaran objektif dan menyeluruh mengenai isu yang diteliti (Mariana & Azharsyah, 2022; Mariana & Amri, 2021; Rahmatullah et al., 2023). Selain itu, metode studi kepustakaan memungkinkan peneliti menjembatani teori dan praktik melalui sintesis literatur yang telah terbukti secara empiris. Pendekatan ini juga mendukung penyusunan narasi yang menjelaskan bagaimana inovasi teknologi dalam pendidikan tidak hanya mengubah paradigma pembelajaran, tetapi juga berkontribusi pada penguatan karakter peserta didik (Mariana & Rahmaniar, 2022; Mariana et al., 2018; Ramadana et al., 2023). Dengan demikian, validitas dan keandalan temuan penelitian dapat dipertanggungjawabkan melalui triangulasi data dari berbagai sumber kredibel (Nufiar et al., 2022; Mariana, 2023). Metode kualitatif deskriptif ini, karena kemampuannya dalam mengkaji fenomena yang kompleks secara mendalam, merupakan pendekatan yang tepat untuk mengungkap realitas transformasi pendidikan di era digital. 



p-ISSN: 2338-4174 e-ISSN: 2829-3584  Jurnal Eksperimental, Volume 12, Nomor 2, Desember 2023 33   3. Hasil dan Pembahasan 3.1. Menilai Peran Inovasi dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan di Era Digital Inovasi dalam dunia pendidikan di era digital merupakan strategi kunci untuk menghadapi tantangan globalisasi, percepatan perkembangan teknologi informasi, dan perubahan karakteristik peserta didik generasi digital. Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa transformasi pendidikan melalui inovasi tidak hanya berkaitan dengan pemanfaatan perangkat teknologi, melainkan juga mencakup perombakan pendekatan pedagogis, desain kurikulum, dan manajemen pendidikan yang adaptif serta transformatif (Sugianto et al., 2020; Hermila & Bau, 2023). Pemanfaatan teknologi digital, seperti platform pembelajaran daring dan aplikasi interaktif, telah terbukti meningkatkan efektivitas distribusi pengetahuan dan memperluas akses belajar. Sugianto et al. (2020) menguraikan bahwa penggunaan inovasi teknologi seperti mikroskop digital berbasis blended learning bukan hanya mendukung praktikum anatomi tumbuhan, tetapi juga mencerminkan bagaimana integrasi teknologi dapat meningkatkan kecerdasan majemuk mahasiswa. Demikian pula, Hermila dan Bau (2023) menekankan bahwa e-learning membantu akselerasi transformasi digital di pendidikan dengan menciptakan model pembelajaran yang interaktif dan menarik, sehingga lingkungan belajar menjadi lebih fleksibel dan kolaboratif. Salah satu inovasi yang menonjol adalah penerapan model blended learning, yaitu kombinasi antara pembelajaran daring dan tatap muka. Model ini terbukti efektif dalam meningkatkan kemandirian belajar, interaksi antara peserta didik, dan pemahaman konsep secara mendalam. Rohaeti dan Lusiyana (2020) menunjukkan bahwa penerapan blended learning tidak hanya membantu menjembatani kesenjangan antara akses dan kualitas pendidikan, tetapi juga menciptakan kemandirian peserta didik yang lebih tinggi dalam era digital. Adopsi model ini menjadi relevan di tengah pergeseran metode pembelajaran yang harus menanggapi keterbatasan infrastruktur di berbagai daerah. Inovasi pendidikan juga memiliki peran strategis dalam penguatan karakter peserta didik. Integrasi teknologi informasi dengan nilai-nilai pendidikan karakter, seperti tanggung jawab, kejujuran, kerja sama, dan empati, menghasilkan proses pembelajaran yang mendukung internalisasi nilai-nilai moral tersebut. Nuryana (2019) mengungkapkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam pendidikan agama Islam mendorong literasi digital serta penanaman nilai-nilai etika, sehingga menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik tetapi juga matang secara moral dan sosial. Meski demikian, implementasi inovasi dalam pendidikan masih menghadapi sejumlah tantangan, seperti ketimpangan akses teknologi antara daerah perkotaan dan pedesaan, rendahnya literasi digital di kalangan pendidik dan peserta didik, serta keterbatasan anggaran pendidikan. Kondisi ini menuntut dukungan kebijakan pemerintah yang progresif dan pelatihan berkelanjutan untuk tenaga pendidik agar proses transformasi digital dapat berjalan secara optimal (Hermila & Bau, 2023). Lebih lanjut, kolaborasi lintas sektor, mulai dari lembaga pendidikan, sektor swasta, hingga masyarakat, sangat diperlukan untuk menciptakan ekosistem pendidikan digital yang inklusif dan berkelanjutan. Secara keseluruhan, inovasi dalam pendidikan di era digital tidak hanya menjadi pilihan, melainkan suatu keharusan strategis untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan membentuk karakter peserta didik yang adaptif serta berdaya saing global. Pendekatan inovatif ini membuka peluang besar untuk memperluas akses pendidikan dan memperkaya pengalaman belajar, sekaligus menjawab tuntutan zaman yang dinamis dan penuh persaingan (Sugianto et al., 2020; Nuryana, 2019; Hermila & Bau, 2023). 



p-ISSN: 2338-4174 e-ISSN: 2829-3584  Jurnal Eksperimental, Volume 12, Nomor 2, Desember 2023 34   3.2. Penguatan Karakter Melalui Pendidikan Digital Inovasi dalam pendidikan digital tidak hanya berfokus pada peningkatan proses akademik, tetapi juga pada penguatan karakter peserta didik secara menyeluruh. Teknologi pendidikan yang terintegrasi dengan nilai-nilai karakter—seperti integritas, tanggung jawab, dan kepedulian sosial—memungkinkan pembentukan pribadi yang cerdas secara intelektual sekaligus responsif secara sosial dan etis (Nuryana, 2019). Dalam konteks ini, Mariana dan Amri (2021) menekankan bahwa pendidikan berbasis teknologi harus selaras dengan upaya pengembangan karakter, sehingga setiap aktivitas pembelajaran digital tidak hanya bersifat informatif, melainkan juga transformasional dalam pembentukan nilai-nilai moral. Pendekatan pembelajaran digital yang inovatif, seperti pembelajaran berbasis proyek, simulasi, dan problem-based learning, menyediakan ruang bagi peserta didik untuk menerapkan nilai-nilai karakter melalui pengalaman langsung dan refleksi kritis. Sebagai contoh, melalui pembelajaran berbasis proyek, siswa didorong untuk bekerja dalam kelompok, menyusun rencana aksi, dan mengimplementasikannya dalam konteks nyata—suatu pendekatan yang sekaligus menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kerja sama (Laksita et al., 2023). Laksita et al. (2023) mengungkapkan bahwa metode interaktif seperti dongeng digital dan permainan edukatif efektif dalam menanamkan karakter tanggung jawab sejak usia dini, sehingga nilai-nilai tersebut dapat diinternalisasi melalui pengalaman belajar yang kontekstual dan menyenangkan. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Gestiardi dan Suyitno (2021) menunjukkan bahwa penguatan pendidikan karakter melalui platform digital sangat relevan pada masa-masa krisis, seperti selama pandemi, di mana metode daring telah menjadi alternatif strategis untuk mempertahankan kesinambungan proses belajar serta menanamkan rasa kepedulian sosial dan disiplin (Gestiardi & Suyitno, 2021). Paradigma ini juga didukung oleh Istiningsih dan Dharma (2021) yang menekankan pentingnya integrasi nilai-nilai kepahlawanan, seperti yang terinspirasi dari sosok Pangeran Diponegoro, ke dalam kurikulum digital guna menciptakan identitas nasional yang kuat di kalangan peserta didik (Istiningsih & Dharma, 2021). Lebih lanjut, Azizah dan Probosiwi (2023) mencatat bahwa kegiatan ekstrakurikuler yang diintegrasikan dengan platform digital dapat mengoptimalkan internalisasi nilai integritas. Melalui penugasan berbasis proyek dan game edukatif, para peserta didik dilibatkan dalam proses pembelajaran yang menekankan pentingnya etika, kejujuran, dan tanggung jawab, yang pada gilirannya memperkuat karakter mereka secara holistik (Azizah & Probosiwi, 2023). Sinergi antara teknologi dan pendidikan karakter ini menjadi landasan strategis untuk mencetak generasi yang adaptif dan berdaya saing global, di mana pembelajaran digital tidak hanya menyampaikan informasi, melainkan juga membentuk moralitas dan sikap positif peserta didik. Dengan demikian, penguatan karakter melalui pendidikan digital merupakan upaya komprehensif yang menggabungkan inovasi teknologi dengan metode pembelajaran kontekstual. Pengintegrasian nilai-nilai karakter dalam tiap aspek pembelajaran digital diharapkan tidak hanya mempersiapkan peserta didik untuk tantangan akademik, tetapi juga untuk menghadapi dinamika sosial serta etika yang semakin kompleks di era digital ini (Gestiardi & Suyitno, 2021; Istiningsih & Dharma, 2021; Laksita et al., 2023; Azizah & Probosiwi, 2023).  3.3. Transformasi Pendidikan Melalui Teknologi Digital Transformasi digital dalam dunia pendidikan memegang peranan strategis dalam menciptakan paradigma baru yang responsif terhadap tantangan global, perkembangan teknologi, serta dinamika sosial ekonomi. Integrasi teknologi digital tidak hanya memperbarui metode pengajaran tradisional, melainkan juga membuka peluang bagi inovasi dalam mendesain ruang 



p-ISSN: 2338-4174 e-ISSN: 2829-3584  Jurnal Eksperimental, Volume 12, Nomor 2, Desember 2023 35  didaktik, kurikulum, dan proses pembelajaran secara menyeluruh (Shenkoya & Kim, 2023; Salavatulina et al., 2021). Teknologi baru seperti kecerdasan buatan, realitas virtual, dan platform digital telah mempercepat proses distribusi informasi dan pengetahuan, menciptakan ekosistem pembelajaran yang lebih fleksibel, kolaboratif, dan inklusif (Wang et al., 2023). Implementasi teknologi digital dalam pendidikan tidak terbatas pada penggantian alat konvensional dengan perangkat digital, melainkan melibatkan transformasi menyeluruh pada cara pengajaran dan pembelajaran. Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (ICT) dalam kelas, seperti yang dijelaskan dalam studi oleh Upadhayaya (2023) dan Shah (2022), menunjukkan bahwa integrasi ICT dapat meningkatkan interaktivitas dalam proses belajar mengajar. Digitalisasi ini mendorong munculnya metode pembelajaran yang adaptif, seperti gamifikasi dan pembelajaran berbasis proyek, yang memungkinkan dosen dan pendidik merancang lingkungan belajar yang lebih dinamis dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik (Upadhayaya, 2023; Shah, 2022). Transformasi pendidikan melalui teknologi juga berdampak pada peningkatan kualitas pelatihan profesional dan pengembangan kapasitas dosen. Kerangka kerja mengenai penilaian kematangan digital, seperti yang diusulkan oleh Marks dan Al-Ali (2022), memberikan panduan dalam menilai sejauh mana institusi pendidikan telah mengadopsi praktik digital yang inovatif. Di sisi lain, pendekatan sistematis dalam pembentukan konsorsium industri-pendidikan, sebagaimana dikemukakan oleh Li et al. (2023), menunjang kolaborasi lintas sektor dalam mendukung inovasi dan penelitian di perguruan tinggi. Hal ini menandakan bahwa transformasi digital dalam pendidikan tidak hanya memperbarui infrastruktur, melainkan juga menyentuh aspek pengembangan sumber daya manusia secara holistik (Marks & Al-Ali, 2022; Li et al., 2023). Secara praktis, transformasi digital di tingkat pendidikan dasar hingga perguruan tinggi mengubah peran guru dan dosen dari sekadar penyampai informasi menjadi fasilitator dalam proses pembelajaran yang terintegrasi dengan teknologi. Studi oleh Wang et al. (2023) dan Meng (2024) menyatakan bahwa adopsi teknologi digital mendorong peningkatan interaksi dan kemandirian belajar peserta didik melalui platform digital yang interaktif. Selain itu, penerapan metode digital memperluas akses pendidikan, memungkinkan pembelajaran jarak jauh dan penyampaian materi secara real-time, sehingga mengatasi kendala geografis dan infrastruktur yang kurang memadai (Wang et al., 2023; Shah, 2022). Namun, di tengah perkembangan tersebut, tantangan dalam transformasi digital juga muncul, seperti kesenjangan akses antara daerah urban dan rural, serta kebutuhan pelatihan berkelanjutan bagi pendidik untuk mengoperasikan teknologi baru secara efektif (Bogdandy et al., 2020; Ratheeswari, 2018). Oleh karena itu, keberhasilan transformasi pendidikan melalui teknologi digital menuntut dukungan kebijakan yang progresif, upaya kolaboratif antara lembaga pendidikan, sektor industri, dan masyarakat, serta investasi berkelanjutan dalam sumber daya digital (Marks & Al-Ali, 2022; Lv et al., 2022). Dengan demikian, transformasi digital tidak hanya berupaya meningkatkan kualitas pendidikan secara kuantitatif, tetapi juga mengubah paradigma pendidikan menuju sistem yang lebih adaptif, inovatif, dan berdaya saing global.  4. Kesimpulan  Berdasarkan pembahasan sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah : a. Inovasi dan transformasi digital dalam pendidikan adalah kunci untuk menghadapi tantangan zaman yang semakin berkembang. Pemanfaatan teknologi digital, baik melalui platform pembelajaran daring, aplikasi interaktif, maupun pendekatan blended learning, memberikan dampak signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan penguatan karakter peserta 
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